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Abstrak

Pentingnya pengenalan tentang uang dan konsep menabung melalui kegiatan Edukasi
Pentingnya Menabung Sejak Dini bertujuan untuk menjelaskan dan memberikan
pemahaman tentang pencapaian cita-cita, memberikan pengetahuan kepada peserta tentang
pengenalan uang. Tingkat kesadaran, pemahaman dan pemikiran anak terhadap pentingnya untuk
hidup hemat dan menabung sebaiknya diketahui mulai sejak dini. Hal ini bertujuan untuk
mempersiapkan diri dan pemahaman pada anak untuk lebih disiplin dalam mengatur dan
mengelola keuangan dan bijak dalam menggunakan jumlah tabungannya di kemudian hari dengan
berbagai kebutuhan.

Abstract

The importance of introducing money and the concept of saving through educational activities The
Importance of Saving from an Early Age aims to achieving goals, providing knowledge to
participants about the introduction of money. The level of awareness, understanding, and thoughts
of children on the importance of living frugally and saving money should be known from an early
age. This aims to prepare children's knowledge and understanding of the discipline in saving and
wisely in using their savings in the future with various needs.
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PENDAHULUAN

Survei Nasional Literasi dan Inkluisi Keuangan (SNLIK) yang dikeluarkan oleh OJK pada
tahun 2016 menunjukkan indeks literasi keuangan Indonesia mencapai 29,66 (Siaran Pers OJK,
2017). Indeks literasi keuangan Indonesia mempunyai nilai indeks yang masih rendah
dibandingkan dengan Singapura, Thailand dan Malaysia (Primadhyta, 2017). Tingkat Literasi
keuangan yang tinggi ditunjukkan oleh negara tetangga seperti negara Malaysia yang
mencapai 81%, Thailand 78% dan Singapura bahkan sudah mencapai 96% (Praditya, 2016). Menurut
Kepala Departemen Literasi dan Inklusi Keuangan OJK, masih rendahnya pemahaman
menabung dan investasi di kalangan masyarakat, terutama mereka yang mempunyai kebiasaan
konsumtif menjadi hambatan dan kendala dalam meningkatkan kegiatan menabung dan
investasi (Rostanti, 2016).

Data dan informasi tersebut menggambarkan bahwa Tabungan agregat masih relatif rendah.
Untuk meningkatkan tabungan agregat harus dimulai penghimpunan dana tabungan dari tingkat
rumah tangga ataupun keluarga. Menabung tidak hanya dilakukan oleh orangtua ataupun orang
dewasa saja akan tetapi, anak-anak juga bisa menabung. Oleh karena itu, penting memberikan
edukasi menabung sejak dini kepada anak-anak. Selain mengajarkan anak untuk pintar mengatur
keuangan, juga mengajarkan mereka untuk lebih bersabar. Memahami sebuah proses untuk
mencapai apa yang diinginkan. Anak akan diajarkan untuk lebih menghargai uang.
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Menurut Krisdayanthi (2019) orangtua tidak hanya sekedar memberikan materi kekayaan saja
kepada anak-anak, melaikan juga harus memberikan edukasi mengenai pengelolaan keuangan yang
benar. Anak-anak sejak kecil tidak boleh dibiasakan hidup konsumtif dan harus dibiasakan untuk
menabung.

Menabung lebih baik diajarkan kepada anak sedini mungkin walaupun suatu keluarga
memiliki kondisi ekonomi yang berlebih sekalipun. Sebaiknya ilmu menabung tetap harus
diajarkan kepada anak. Memberikan edukasi dan pemahaman tentang konsep menabung
harus dimulai dan dibiasakan pada anak usia dini karena pada momen tersebut anak-anak lebih
mudah untuk menyerap informasi dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. Momen masalah
keuangan adalah kesempatan yang dapat diajar kepada anak-anak dan remaja untuk belajar
tentang keuangan pribadi dan untuk meningkatkan keterampilan manajemen keuangan mereka
sendiri (McCormick & Henn, 2009).

Tingkat kesadaran, pemahaman dan pemikiran anak terhadap pentingnya untuk hidup hemat
dan  menabung sebaiknya diketahui mulai sejak dini. Hal tersebut bertujuan untuk
mempersiapkan pemahaman pada anak untuk disiplin dalam menyisihkan uang yang mereka
punya dan secara bijak dalam menggunakan jumlah tabungan suatu saat nanti. Kebiasaan gemar
menabung, akan memberikan dampak positif bagi anak untuk lebih menghargai sebuah
pemberian. Kebiasaan menabung juga dapat sekaligus mengajarkan anak untuk hidup mandiri.

Pendidikan literasi keuangan harus dimulai sejak dini di sekolah dasar, dan harus diulangi di
sekolah menengah dan perguruan tinggi (Amagir et al. 2018). Tujuan dari peningkatan pendidikan
keuangan adalah perilaku yang berubah bukan hanya pengetahuan tentang konsep keuangan itu
saja akan tetapi, perubahan dalam kebiasaan dan perilaku. Terutama yang mengkhawatirkan
adalah situasi ketika menyangkut anak-anak dan remaja yang tidak menerima pengetahuan yang
memadai baik dalam sistem pendidikan formal atau di rumah mereka dari orang tua (Fabris &
Luburic, 2016). Sejalan dengan Van Campenhout (2015) dan Shim et al. (2009) yang menyatakan
bahwa efektivitas literasi keuangan pendidikan dapat ditingkatkan jika keterlibatan orang tua
lebih tinggi.

Di sekolah dasar, fokusnya harus berada di "pedagogi langsung," di mana karakteristik utama
adalah "belajar sambil mempratekkan”. Guru berperan sebagai orangtua di sekolah dalam
memberikan pengetahuan tentang literasi keuangan kemudian anak murid mempraktekan
menabung. Metode menjanjikan untuk mengajarkan literasi keuangan di sekolah dasar
(Totenhagen et al., 2015).

Literasi keuangan yang bertujuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan yang baik. Hal tersebut dilandasi oleh
komponen pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan. Menurut Lusardi & Mitchell
(2007) literasi keuangan berkaitan dengan keterampilan tentang pengelolaan keuangan yang
pada akhirnya akan mencapai dan memperoleh kesejahteraan. Hal tersebut merupakan hasil dari
kebijaksanaan dalam mengatur keuangan.

Pengelolaan dana menurut Chen dan Volpe (1998) merupakan bentuk kemampuan dari
seseorang untuk mengelola keuangan agar dapat mempersiapkan diri menghadapi hal-hal yang tak
terduga dimasa yang akan datang. Banyak cara dalam mempersiapkan diri dikehidupan yang akan
datang, salah satunya dengan cara menabung sebagai bentuk untuk mengontrol keuangan
seseorang dalam kehidupan. Menurut Chalimah, Martono & Khafid (2019) perilaku menabung
perlu ditanamkan kepada semua orang, mulai dari anak kecil hingga dewasa. Konsep hidup hemat
yang dikenalkan sejak awal khususnya pada anak-anak dapat memberikan banyak keuntungan,
membentuk jiwa lebih berhati-hati dalam menggunakan uang dan memahami pentingya uang,
disiplin dalam membelanjakan uang sesuai dengan keperluan dan mempersiapkan diri untuk masa
depan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk:

1. Memberikan motivasi tentang pencapaian cita-cita.
2. Memberikan pengetahuan kepada peserta tentang pengenalan uang.
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3. Memberikan pemahaman tentang pentingnya menabung sejak dini

METODE

1. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian masyarakat yang dipilih adalah siswa sekolah dasar
di SDN Desa Kota Daro 2 sebanyak tiga puluh orang terdiri dari 10 siswa kelas 4, 10 siswa kelas 5
dan 10 siswa kelas 6.

2. Model Pelaksanaan Kegiatan

Berbagai metode diterapkan dalam Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini,
yaitu metode permainan dalam kelompok dan individu, ceramah, dan diskusi. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

No | Materi Metode

1 Perkenalan Cita-cita Diskusi

2 Pengenalan Uang Ceramah

3 Simulasi dan Pemberian | Diskusi dan Ceramah

Motivasi Menabung
4 Evaluasi Kegiatan Permainan

3. Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Edukasi Pentingnya Menabung Sejak Dini” ini
dilaksanakan pada 14 Oktober 2019 di sekolah dasar di Desa Kota Daro 2. Jadwal kegiatan
pengabdian dari penyusunan proposal sampai dengan tahap pelaporan hasil kegiatan pengabdian
dapat dilihat pada tabel berikut:

No Kegiatan

1 Penyusunan Proposal

2 Persiapan Materi Pelatihan
3 Pelaksanaan Kegiatan

4 Pelaporan Hasil Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai Edukasi Pentingnya Menabung Sejak Dini

dilakukan di Desa Kota Daro Il Kabupaten Ogan Ilir pada hari Senin tanggal 14 Oktober 2019 dengan

jumlah peserta 40 orang siswa dan Tim Pelaksana.

2. Realisasi Pemecahan Masalah
Pentingnya pengenalan tentang uang dan konsep menabung melalui kegiatan Edukasi

Pentingnya pemahaman menabung terutama sejak dini bertujuan untuk memberikan dorongan

tentang pencapaian cita-cita, memberikan pengetahuan kepada peserta tentang pengenalan uang.

Berikut ada beberapa permasalahan terkait kegiatan yang dilakukan:

- Menumbuhkan pola pikir anak terkait dengan cita-cita yang ingin mereka raih. Sebagian anak
tidak mempunyai gambaran dan belum sepenuhnya yakin dengan yang ingin mereka capai di
masa depannya.

- Pemahaman dan pemikiran anak terhadap uang dan konsep menabung. Meningkatkan
partisipasi dan inisiatif untuk menabung.
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- Memberikan pemahaman tentang pentingnya menabung sejak dini.

Permasalahan utama disini adalah bagaimana dapat memberikan pemahaman dan
informasi, mengembangkan pola pikir dan menumbuhkan tingkat kesadaran siswa
melalui kegiatan edukasi pentingnya menabung.

3. Evaluasi Kegiatan

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi pengenalan cita-cita agar anak-anak
mempunyai gambaran dan langkah apa yang harus mereka lakukan demi menggapai masa depan.
Penjelasan berbagai macam profesi dibantu dengan gambar-gambar yang menarik agar mereka
tertarik mengikuti penyampaian materi dan mampu mengingat berbagai macam profesi dengan
lebih mudah. Memberikan penekanan kepada anak-anak untuk meraih cita-cita kita harus rajin
belajar dan menabung.

Materi dilanjutkan mengenai pengenalan uang dan pentingnya menabung. Penjelasan materi
pengenalan uang secara sederhana, uang merupakan alat transaksi yang sah, cara mengatur uang
dengan bijak serta bagaimana menyimpan uang dengan cara yang tepat. Dengan kebiasaan
mengatur keuangan mereka, anak-anak diharapkan dapat mengelola berapa uang yang digunakan
untuk belanja, dan berapa banyak uang yang bisa disisihkan. Perlu diberikan kesadaran tentang
perlunya melakukan persiapan dan membuat prioritas utama terkait dengan kegunaan uang.
Manfaat menabung untuk anak juga membentuk pola pikir kebiasaan agar tidak membeli barang
yang sia-sia dan mendorong mereka untuk lebih hidup prihatin. Diharapkan terbentuk suatu pola
pikir dan hasrat hanya akan membeli barang sesuai prioritas, kebutuhan dan keperluan. Bukan
hanya sekedar membeli barang yang hanya memenuhi kepuasan dan keinginan sesaat. Evaluasi
kegiatan yang dilakukan selama proses kegiatan berlangsung, yaitu pada saat peserta berhasil
mejawab pertanyaan-pertanyaan dan menyelasaikan beberapa permainan terkait materi yang
sudah disampaikan.

e Pertanyaan tebak profesi

e Pertanyaan Berhitung:
1. Adik disuruh Ibu membeli telur seharga Rp5.000,- dan gula seharga Rp2.000,-
Berapa total belanja yang harus dibayar ?

2. lika Dodi menabung setiap hari sebesar Rp1000,-, dalam waktu 10 hari berapa uang yang Dodi
punya ?

3. lJika Adik ingin membeli mainan seharga Rp10.000,- Berapa lama Adik harus menabung jika
dalam sehari menabung Rp2.000,- ?

4. Putri membeli buku seharga Rp7.000,- dan sepatu Rp20.000,- Berapa uang yang harus dibayar
oleh Putri ?

e  Adu cepat mengisi celengan. Peserta dibagi menjadi 3 kelompok. Setiap kelompok disediakan

uang Rp10.000,- dalam bentuk uang pecahan Rp500,-

PENUTUP

Pada pelaksanaan pengabdian tentang pentingnya edukasi menabung sejak dini,
diperoleh kesimpulan bahwa siswa sekolah dasar di SDN Desa Kota Daro 2 telah mengetahui
dan memahami tentang cita-cita, pengenalan uang, dan konsep menabung.

Selain itu, siswa sekolah dasar telah memulai menabung sejak dini. Mereka menyadari
pentingnya menabung sejak dini untuk kebaikan di masa depan.

Diharapkan adanya kegiatan edukasi kembali sehingga terjadinya keberlanjutan
materi dan mengingatkan kembali kepada murid sekolah dasar untuk tetap menabung
walaupun mereka sudah beranjak di sekolah pertama, menengah ataupun perguruan tinggi.
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